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 Abstract: Kegiatan PKM bertemakan desain kemasan 

yang ramah lingkungan dengan memberikan edukasi 

dan pelatihan terkait pengemasan. Tujuan kegiatan  

memberikan solusi pada permasalahan yang telah 

diidentifikasi dengan memberikan Edukasi dan 

Pelatihan kepada Pelaku UKM terkait permasalahan 

Kemasan (packaging). Solusi yang ditawarkan adalah 

1) memberikan Edukasi tentang pentingnya Kemasan 

dan Material yang ramah lingkungan, 2) memberikan 

pelatihan membuat rancangan desain menggunakan 

aplikasi canva, 3) Edukasi tentang estimasi biaya 

material kemasan dan sistem pemasaran, dan 4) 

edukasi Pengolahan Limbah kemasan. Hasil kegiatan 

PKM: 1) Pelatihan dapat dilakukan dengan lancar 

dalam bentuk tatap muka (luring) dan secara daring 

(online), 2) Peserta pelatihan mampu berpartisipasi 

secara aktif dan interaktif dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat, 3) Peserta pelatihan memiliki 

kemampuan untuk memahami materi pelatihan yang 

disampaikan oleh tim PKM. 4) Peserta pelatihan 

dapat memahami penjelasan yang diberikan dan 

melatih diri menggunakan materi-materi yang telah 

diberikan 

Keywords: Desain Kemasan, 

Ramah Lingkungan, UKM 

 

PENDAHULUAN  
1. Latar belakang 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu dari Tri Dharma 

perguruan tinggi yang bermaksud memberikan manfaat kepada masyarakat atas perkembangan 

ilmu pengetahuan. PKM dikemas dalam bentuk program yang dapat memberikan solusi pada 

permasalahan masyarakat dalam Dunia Industri maupun dalam lingkungan sosial 

kemasyarakatan. 

Salah satu fokus Social Development Goal (SDGs) adalah Green Economy. Dengan 

semakin sadarnya negara-negara di dunia akan ekologis dan pentingnya pembangunan 

berkelanjutan, maka semakin penting untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 

lingkungan hidup, sosial, dan tata kelola (ESG) dan pengelolaan sumber daya alam (NRM) 
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negara-negara, khususnya negara-negara yang memiliki pengaruh di seluruh dunia (Lee et al., 

2021). Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan dan menjaga 

keseimbangan yang sehat antara pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan 

kesejahteraan sosial bergantung pada penilaian dan perbaikan terus-menerus terhadap faktor-

faktor tersebut (Litvinenko et al., 2022). Di samping itu, ada analisis menyeluruh terhadap 

berbagai aspek pembangunan berkelanjutan dan peralihan ke arah lingkungan keberlanjutan (Gu 

et al., 2023; Majid Khan, 2023), yang mengaitkan manajemen sumber daya alam dengan 

dampak lingkungan, menyoroti urgensi untuk memahami secara menyeluruh hubungan antara 

dampak lingkungan dan manajemen sumber daya. Hal tersebut mendasari Perusahaan 

maufaktur dalam memproduksi barang saat ini harus memperhatikan unsur kemasan yang 

berwawasan lingkungan hijau dan green economy. 

Pengemasan adalah langkah untuk memberikan wadah atau perlindungan pada produk 

sebelum dipasarkan dan didistribusikan. Manfaatnya termasuk melindungi produk dari 

kerusakan fisik, perubahan selama penyimpanan dan pengiriman hingga mencapai konsumen 

akhir. Peran pengemasan sangat vital dalam mempromosikan produk, memberikan informasi 

kepada konsumen tentang produk, dan membantu dalam mengidentifikasi merek, namun dalam 

Penilaian Siklus Hidup (Life Cycle Assessment/LCA), pengemasan dianggap memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan karena penggunaan bahan-bahan dan tantangan terkait 

pembuangan saat mencapai akhir masa pakainya (Grant et al., 2015). 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, tim PKM mengidentifikasi masalah kemasan yang 

terjadi pada UKM mencakup keterbatasan sumber daya, biaya produksi yang tinggi, dan 

kurangnya akses terhadap teknologi pengemasan modern. Masalah pembuangan limbah 

kemasan juga menjadi perhatian, karena UKM sering kali tidak memiliki infrastruktur atau 

sumber daya yang memadai untuk mengelola limbah kemasan secara efisien. Dampaknya bisa 

negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan biaya operasional. Pelaku UKM yang telah 

diidentifikasi berjumlah 17 Pelaku UKM, dengan rincian data sebagai beriku: 

 

Tabel 1. Pelaku UKM 
No Bidang UKM Jumlah 

1 Kuliner dan Makanan Ringan 12 

2 Kerajinan 5 

 Total 17 

 

3. Tujuan kegiatan 

Tujuan kegiatan PKM dilaksanakan memberikan solusi pada permasalahan yang telah 

diidentifikasi dengan memberikan Edukasi dan Pelatihan kepada Pelaku UKM terkait 

permasalahan Kemasan (packaging). Solusi yang ditawarkan adalah 1) memberikan Edukasi 

tentang pentingnya Kemasan dan Material yang ramah lingkungan, 2) memberikan pelatihan 

membuat rancangan desain menggunakan aplikasi canva, 3) Edukasi tentang estimasi biaya 

material kemasan dan sistem pemasaran, dan 4) edukasi Pengolahan Limbah kemasan. 

4. Kajian literatur 

Pengemasan harus memperhitungkan desain, bahan, dan prosesnya (Soroka, 2015). 

Kemasan memiliki peran yang sangat penting dalam pemasaran produk, oleh karena itu, penting 

untuk memastikan efektivitasnya (Krasovec S.A &  Klimchuk M.R., 2006). Selain itu, 
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pengemasan harus mempertimbangkan aspek estetika dan kreatif dalam proses desain, serta 

memperhatikan aspek teknis dan pemilihan bahan, teknik pembuatan, keberlanjutan 

pengemasan, dan merancang kemasan yang ramah lingkungan. Kemasan dapat berupa berbagai 

jenis seperti kantong plastik, botol, kaleng, kotak karton, dan lain-lain, tergantung pada jenis 

produk yang dijual. Di dalam kemasan, terdapat informasi penting terkait produk seperti 

petunjuk penggunaan, tanggal kedaluwarsa, informasi nutrisi (jika produk makanan), dan 

berbagai detail lain yang dibutuhkan oleh konsumen. Selain untuk melindungi produk, kemasan 

juga dapat berperan dalam meningkatkan citra merek dari suatu produk. 

Dalam industri makanan, (Robertson, 2004) menjelaskan bahwa kemajuan teknologi telah 

memberikan dampak pada inovasi dalam pengemasan yang diterapkan. Ini meliputi kemajuan 

dalam distribusi, infrastruktur distribusi, teknologi pasca panen, serta model ritel baru dan 

domestik seperti peralatan lemari es, freezer, dan oven microwave. Contohnya, perkembangan 

oven microwave telah mempercepat pengembangan kemasan yang praktis untuk berbagai jenis 

makanan. Selain itu, faktor-faktor seperti aspek sosial budaya, tren demografis, gaya hidup 

konsumen, dan kondisi ekonomi juga menciptakan permintaan pasar yang cukup untuk 

mendukung inovasi dalam pengemasan. Di luar sektor makanan, berbagai produk membutuhkan 

kemasan dalam proses pemasaran mereka. Salah satu aspek penting dalam daya tarik sebuah 

produk adalah memiliki kemasan yang unik dan menarik. Ini terjadi pada produk-produk dari 

UKM, seperti kerajinan atau makanan, yang sering dikemas dengan sentuhan unik yang 

mencerminkan karakteristik khas. Ini tidak hanya memberikan nilai seni pada produk, tetapi 

juga membuatnya menjadi ikonik. 

Dalam era di mana konektivitas informasi semakin meningkat, konsumen memiliki akses 

yang lebih luas untuk memperoleh informasi tentang praktik bisnis dan tanggung jawab 

lingkungan perusahaan. Selain dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen, 

situasi ini juga membuka peluang untuk bermitra dengan bisnis atau kelompok yang memiliki 

tujuan dan prinsip yang sejalan dengan praktik keberlanjutan (Arimbawa et al., 2022; 

Purnamasari, 2023). Pengembangan kemasan yang lebih ramah lingkungan juga bisa menjadi 

peluang untuk masuk ke pasar global yang semakin memperhatikan keberlanjutan. Regulasi 

lingkungan yang ketat semakin ditegakkan dalam perdagangan lokal, nasional, dan internasional 

oleh pemimpin pasar (Effendi, 2021). 

 

METODE  

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan metode Edukasi dan Pelatihan pada UKM.   

1. Edukasi 

Metode ini dilaksanakan dengan proses pengidentifikasian masalah pada pelaku UKM. 

Proses identifikasi dilakukan menggunakan teknik wawancara dan FGD. Pelaku UKM yang 

hadir berjumlah 12 UKM di bidang Kuliner dan Makanan Ringan, serta 5 UKM bidang 

kerajinan. Pertama-tama Tim PKM memberikan penjelasan tentang Green Packging 

selanjutnya memperkenalkan mengenai aplikasi yang dapat dibuat dalam membuat desain 

dengan mudah dan tidak dipungut biaya,  Edukasi tentang estimasi biaya material kemasan 

dan sistem pemasaran, dan  edukasi Pengolahan Limbah kemasan. Pelatihan dilakukan dengan 

dua metode yakni secara Luring bertempat di Kantor Kelurahan Batua Jl. Abd. Dg. Sirua dan 

Daring karena Nara Sumber berada pada lokasi yang berbeda. 

2. Pelatihan  

Pelatihan dilakukan pada Pelaku UKM yang menghadiri kegiatan tersebut dengan 

Total 17 UKM. Setelah memberikan Edukasi secara Luring dilanjutkan pelatihan dengan 
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Daring yaitu memberikan pelatihan membuat rancangan desain menggunakan aplikasi Canva, 

Edukasi dan pelatihan tentang estimasi biaya material kemasan dan sistem pemasaran, serta 

edukasi Pengolahan Limbah kemasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaku UKM yang mengikuti kegiatan PKM ini sebanyak 17 bidang UKM. Teridiri Atasi 15 

Pelaku UKM bergerak di bidang Kuliner dan Makanan ringan dan 5 Pelaku UKM lainnya bergerak 

di bidang Kerajinan. Kegiatan Pertama dilakukan secara Luring dengan memberikan Edukasi 

kepada pelaku UKM mengenai pentingnya Packging, dan mengenai green economy agar kemasan 

yang dilakukan mendukung program SDGs dengan menerapkan green Packging. Daftar peserta 

yang hadir sebanyak 17 Pelaku UKM. 

 

Tabel. 2 Daftar Peserta  
No Bidang UKM Jumlah 

1 Kuliner dan Makanan Ringan 12 

2 Kerajinan 5 

 Total 17 

 

Pada tahap pertama, Tim PKM melakukan diskusi dan FGD terkait masalah-masalah yang 

dialami oleh Pelaku UKM dari segi Pengemasan dan Pemasaran. Diskusi dan FGD dilaksanakan 

secara Luring di Kantor lurah. 

 
Gambar 1. Diskusi dan FGD 

 

Selanjutnya dilakukan edukasi dan pelatihan melalui Daring. Kegiatan edukasi dan pelatihan 

menggunakan aplikasi Canva untuk melatih pelaku UKM membuat Design sederhana sesuai 

kebutuhan dan mengoptimalkan fitur gratis sebagai media latihan. Selanjutnya disesuaikan dengan 

kebutuhan Pelaku UKM untuk meningkatkan ke fitur premium. 

 

 
Gambar 2. Edukasi dan Pelatihan menggunakan aplikasi canva 
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Canva adalah platform desain online yang menyediakan berbagai alat editing untuk membuat 

beragam desain grafis, termasuk poster, flyer, infografik, banner, kartu undangan, presentasi, 

sampul Facebook, dan lainnya. Selain itu, Canva juga menyediakan alat untuk mengedit foto 

seperti editor foto, filter foto, bingkai foto, stiker, ikon, dan desain grid. Antarmuka Canva mudah 

dipahami bahkan oleh pemula. Selain itu, Canva dapat diakses melalui perangkat desktop maupun 

mobile, memungkinkan pengguna untuk berkreasi kapan saja dan di mana saja (Nayoan, 2019). 

Kegiatan berikutnya adalah Edukasi tentang estimasi biaya material kemasan dan pelatihan 

sistem pemasaran menggunakan emarket place dan platform online yang dapat dioptimalkan oleh 

pelaku UKM dalam memperluas jangkauan pemasarannya. 

 

 
Gambar 3. Edukasi Material Kemasan dan Pelatihan Pemasaran 

 

Penilaian desain kemasan melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap desain yang ada 

(Santosa  & Ramayasa, 2019; Wadud & Fitriani, 2021). Proses ini mencakup analisis yang 

mendalam terhadap bahan yang digunakan, proses produksi, dan dampak lingkungan dari kemasan 

yang sedang dievaluasi. Hasil dari evaluasi ini memungkinkan identifikasi kelemahan serta potensi 

perbaikan. Pemahaman ini menjadi dasar untuk mengambil langkah-langkah selanjutnya dalam 

pengembangan kemasan yang lebih ramah lingkungan. 

Setelah edukasi pemilihan material kemasan, dilanjutkan dengan pelatihan pemasaran 

dengan sistem online di marketplace. Menurut (Kotler, 2010), pemasaran online adalah semua 

upaya yang dilakukan untuk memasarkan produk atau jasa melalui atau dengan menggunakan 

media internet. Marketplace memiliki berbagai fitur yang memfasilitasi masuknya pelaku bisnis 

ke dalam platform digital, yang pada gilirannya dapat meningkatkan penjualan dan keuntungan 

usaha. Di Indonesia, terdapat banyak marketplace (Arif, 2019; Fapari Arif et al., 2023) yang 

menyediakan platform bagi pelaku UMKM untuk mempromosikan produk mereka, termasuk 

Tokopedia, Shopee, Lazada, Blibli, Bukalapak, dan sebagainya. 

Kegiatan terkahir adalah memberikan edukasi Pengolahan Limbah kemasan. Pemateri dari 

Tim PKM memberikan edukasi pada para pelaku UKM untuk dapat mengolah kembali limbah 

plastik yang ada, dan berupaya menerapakan penggunaan bahan material kemasan yang ramah 

lingkungan untuk mendukung green economy dan green packging. 
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Gambar 4. Edukasi Pengolahan Limbah Kemasan 

 

Menurut Ayat & Farhan, (2018), masalah lingkungan yang berasal dari limbah plastik adalah 

suatu permasalahan yang mendesak untuk diatasi. Plastik yang menjadi limbah sulit terurai secara 

alami dan membutuhkan waktu sekitar 80 tahun untuk terurai kembali menjadi bagian dari tanah. 

Sehingga optimalisasi pengolahan limbah kemasan yang berasal dari plastik perlu ditingkatkan dan 

beralih pada kemasan yang ramah lingkungan. 

Dari rangkaian edukasi dan pelatihan yang dilakukan diharapkan materi yang diberikan dapat 

membantu para pelaku UKM untuk dapat membuat rancangan design kemasan, menggunakan 

kemasan yang bahannya ramah lingkungan, mampu memanfaatkan media online untuk 

memperluas jangkauan dan mengoptimalkan pengolahan limbah plastik untuk mendukung 

ekonomi hijau. Para pelaku UKM menunjukkan antusiasme dan interkasi dalam melaksanakan 

kegiatan PKM ini. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan kegiatan pelatihan yang dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 1) 

Pelatihan dapat dilakukan dengan lancar dalam bentuk tatap muka (luring) dan secara daring 

(online), 2) Peserta pelatihan mampu berpartisipasi secara aktif dan interaktif dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat,  3) Peserta pelatihan memiliki kemampuan untuk memahami materi 

pelatihan yang disampaikan oleh tim PKM. 4) Peserta pelatihan dapat memahami penjelasan yang 

diberikan dan melatih diri menggunakan materi-materi yang telah diberikan. 

Untuk selanjutnya, pengembangan pengabdian dapat dilakukan dengan pelatihan 

pembuatan konten kreatif dan pemasaran hasil optimalisasi kemasan yang telah dibuat dalam 

bentuk karya yang bernilai ekonomis. Dengan demikian menumbuhkan kesadaran lingkungan dan 

berpotensi untuk peningkatan pasar baru dalam industri kreatif. 
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